BAB V
PEMBAHASAN
A. Strategi Pemasaran Melalui Media Sosial untuk Meningkatkan Volume
Penjualan pada Usaha Cece Catering Desa Pakel Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung
Setiap usaha ataupun industri, baik swasta maupun negeri yang bergerak
dalam bidang barang maupun jasa, masing-masing memiliki tujuan sendiri-sendiri
yang merupakan motivasi dari pendiriannya.! Demikian juga dengan usaha Cece
Catering Kecamatan Ngantru, pastinya memerlukan strategi pemasaran tentang
bagaimana cara serta upaya yang harus di lakukan oleh pebisnis atau pengusaha
dalam mencapai tujuan yang nantinya ingin dicapai, serta tentang bagaimana
penerapan strategi pemasaran tersebut melalui media sosial yang digunakan
sebagai sarana pemasaran usahanya. Strategi pemasaran sendiri yaitu kumpulan
petunjuk dan kebijakan yang nantinya di gunakan secara efektif untuk
mencocokkan program pemasaran baik mengenai produk, harga, pronmosi,
maupun tempat dengan peluang pasar sasaran guna mencapai sasaran usaha.?
Usaha Cece Catering Kecamatan Ngantru merupakan salah satu usaha dagang
yang menggunakan media sosial Whatsapp, Facebook, dan Instagram sebagai

media pemasaran produk yang di jual.Cece Catering menggunakan media sosial

! Zainal Arifin, Dasar-dasar Manejemen Bank Syariah, (Tangerang: Pustaka Alvaber, 2009),
him. 14

2 Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: Gema Insane, 2002), him.
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Whatsapp, Facebook, dan Instagramdi karenakan kemudahan yang diberikan
seperti dapat bersosial media dengan siapa saja.

Berdasarkan hasil penelitian pada usaha Cece Catering, strategi dalam
melakukan pemasaran menggunakan media sosial baik Whatsapp, Facebook,
maupun Instagram ini diharapkan nantinya akan memberikan dampak pada
meningkatnya jumlah volume penjualan. Kemudahan dalam pengaksesan
merupakan salah satu hal yang di berikan oleh media sosial Whatsapp, Facebook,
dan Instagram, sehingga nantinya siapapun akan dapat dengan mudah mengakses
dengan menggunakan media ini. Selain itu untuk penjual dapat dengan mudah
memamerkan atau mempublikasikan produknya kepada para calon pelanggan
melalui fitur-fitur yang terdapat di Whatsapp, Facebook, maupun Instagram.Hal
ini tentunya memberikan dampak positif bagi usaha Cece Catering Kecamatan
Ngantru. Dampak ini terlihat dengan semakin banyaknya pelanggan yang
membeli di usaha Cece Catering Kecamatan Ngantru serta dengan order melalui
aplikasi GrabFoodyang juga bisa meningkatkan, sehingga terdampak dengan
meningkatnya volume penjualan di Cece Catering. Dari yang sebelumnya
menggunakan media sosial mendapatkan keuntungan Rp 500.000 sampai
sekarang menggunakan media sosial dengan keuntungan mencapai Rp 1.500.000
—Rp 3.000.000 perbulannya.

Hal ini sesuai dengan pengertian media sosial yang ada di dalam buku dengan
judul Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk Kementerian Perdagangan RI

yang dimana menyatakan bahwa Media sosial adalah suatu media online, dimana
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para penggunanya melalui aplikasi berbasis internet yang dapat berbagi,
berpartisipasi, dan menciptakan konten berupa blog, forum, jejaring sosial yang
semakin canggih.® Dikarenakan kemudahan dalam pengaksesan berakibat pada
luasnya jangkauan media sosial saat ini,dengan kemudahan dalam mengakses
akan memancing respon dari banyak masyarakat. Terbukti dengan penjualan yang
dilakukan oleh usaha Cece Catering ini yang mampu bersaing dengan catering-
catering besar lainnya.

a. Penetapan Posisi pasar (Positioning)

Positioning atau yang disebut dengan penetapan posisi pasar
merupakan langkah selanjutnya setelah menentukan target pasar.Positioning
adalah strategi untuk merebut posisi di hati konsumen, sehingga strategi ini
menyangkut bagaimana membangun keyakinan, kepercayaan dan kompetensi
bagi pelanggan.Positioning ini sangat diperlukan karena agar citra terhadap
produk dari suatu perusahaan dapat terbentuk sesuai dengan niat dan tujuan
dari perusahaan.* Penetapan posisi pasarnya Cece Catering yaitu dengan
mengutamakan kualitas bahan yang nantinya akan di olah namun harga juga
tetap dapat dijangkau, selain itu Cece Catering juga menerima request menu
dari konsumen, memberikan gratis ongkos kirim untuk area Kecamatan

Ngantru, Kecamatan Wonodadi, dan Kecamatan Srengat dan juga Cece

3 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial untuk
Kementerian Perdagangan RI, (Jakarta: Pusat Hubungan Masyarakat, 2014), him. 25
4 Hermawan Kartajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan Pustaka, 2006), him 172-173
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Catering memberikan potongan harga jika konsumen membeli produk dengan
jumlah minimal 25 box nasi kotak dengan potongan 10%.

Berdasarkan hasil penelitian pada usaha Cece Catering, dalam
melakukan positioning usaha Cece Catering ini sangat menjaga kepuasan dan
kepercayaan dari konsumen dengan kualitas produk barang yang
dipasarkannnya. Karena membangun positioning berarti sama dengan
membangun sebuah kepercayaan dari para konsumen. Hal tersebut juga
berarti membuat bagaimana produk yang dipasarkan nantinya dapat disenangi
dan melekat dihati para konsumen.Oleh karena itu, sebisa mungkin jangan
sampai kepercayaan konsumen menjadi rusak atau hilang karena mereka
merasa kecewa dari produk Cece Catering ini. Karena sama saja telah
mengkhianati kepercayaan dari konsumen.

Permintaan Pasar

Langkah selanjutnya yaitu memilih segmen yang akan dijadikan
permintaan pasar. Permintaan pasar adalah bagian yang penting dalam
kegiatan pemasaran. Karena permintaan pasar nantinya akan mempengaruhi
sukses atau tidaknya suatu pemasaran, begitu juga ketika melakukan
pemasaran melalui media sosial baik Whatsapp, Facebook, maupun
Instagram. Dalam melakukan kegiatan pemasaran melalui media sosial, usaha
Cece Catering juga melakukan target pasar untuk melakukan pemasarannya

agar terfokus pada objek yang nantinya akan menjadi sasarannya.
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Berdasarkan hasil penelitian pada usaha Cece Catering, target
pemasaran dari Cece Catering memfokuskan sasarannya berdasarkan menu
yang paling banyak direquest dan dipesan terutama untuk kalangan
masyarakat menengah dan kalangan atas.Hal ini sesuai dengan pemaparan
teori diatas bahwa usaha Cece Catering Kecamatan Ngantru ini dalam hal
penetapan pasar sasaran lebih difokuskan untuk masyarakat kalangan
menengah sampai kalangan atas.

Menerapkan Bauran Pemasaran

Setelah penentuan posisi pasar dan penentuan pasar sasaran, maka
langkah selanjutnya adalah mengembangkan produk melalui bauran
pemasaran. Bauran pemasaran yang dilakukan oleh Cece Catering ini adalah:
1. Strategi produk

Teori sebelumnya menjelaskan mengenai arti produk.Pengertian

produk menurut Irawan menyatakan bahwa produk merupakan suatu sifat
yang kompleks baik dapat diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk
bungkus, warna, harga, pengecer, pelayanan perusahaan yang diterima
oleh pembeli untuk memuaskan keinginan atau kebutuhanya.®

Menurut Tjiptono produk merupakan segala sesuatu yang dapat

ditawarkan produsen untuk diminta, perhatikan, dibeli, dicari, digunakan

atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan keinginan pasar

him.165

° Basu Swastha Dh & Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 2003),



78

yang bersangkutan.Sehingga dalam pencapaian pemasaran yang baik
sangat diperlukan memberikan sebuah produk dengan kualitas yang baik
serta bagus sehingga konsumen nantinya tertarik dan mau membeli
produk tersebut setiap kali membutuhkannya.Pada praktiknya strategi
produk yang di lakukan oleh usaha Cece Catering Kecamatan Ngantru ini
selaras dengan teori yang sudah disebutkan sebelumnya.Maksud dari
strategi produk pada usaha Cece Catering menjual produk yang
berkualitas serta dengan menciptakan inovasi menu-menu baru dengan
cita rasa yang menarik. Selain itu dalam memposting produknya dimedia
sosial baik Whatsapp, Facebook, maupun Instagram sesuai dengan aslinya
tidak menggunakan gambar yang diambil di internet melainkan
menggunakan foto produk sendiri, dimana sebelum produk diserahkan ke
konsumen Cece Catering selalu memfotonya terlebih dahulu. Strategi ini
bertujuan agar nantinya produk mendapatkan respon yang baik dari
masyarakat atau konsumen sehingga meningkatkan hasil penjualan pada
usaha Cece Catering di Kecamatan Ngantru.
2. Harga

Harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah barang ataupun jasa.’Harga bisa menjadikan patokan
keberhasilan suatu usaha dalam meningkatkan penjualan produk. Semakin

besar keuntungan yang diperoleh pengusaha maka nantinya akan

®Ibid, him. 241
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mempengaruhi perkembangan dari usaha tersebut. Harga yang ditetapkan
oleh usaha Cece Catering ini telah disesuaikan dengan biaya produksi,
kualitas bahan yang nantinya akan diolah dan juga dari segi ukuran.
Promosi

Promosi merupakan kegiatan tertentu atau penawaran tertentu yang
berfungsi untuk memberitahukan, mengingatkan, serta
membujukmengenai produk kepada calon konsumen.” Tanpa adanya
promosi, konsumen juga tidak akan mengetahui produk apa yang dimiliki
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana paling
mumpuni untuk menarik perhatian para konsumennya.Salah satu tujuan
promosi suatu perusahaan adalah untuk menginformasikan segala jenis
produk dan jasa yang ditawarkan dan berusaha menarik para calon
konsumen yang baru. Kemudian promosi juga bisa meningkatkan
konsumen akanjumlah permintaan produk, promosi juga ikut
mempengaruhi konsumen untuk membeli dan akhirnya promosi juga akan
meningkatkan citra dari perusahaan dimata para konsumennya. Dalam
melakukan promosi usaha Cece Catering di Kecamatan Ngantru dengan
caramemposting gambar produk menu olahannya dalam sehari 3-4 kali
melalui media sosial Whatsapp miliknya, dan untuk promosi di Facebook

dan juga Instagram Cece Catering jarang melakukannya. Selain itu Cece

" Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), him.
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Catering selalu membeerikan diskon jika pemesanan melalui aplikasi
GrabFood.Promosi dengan menggunakan media sosial Whatsapp,
Facebook, dan Instagram dinilai lebih efektif sebagai perantara
pemasaran.Media sosial diminati lebih banyak masyarakat, mempunyai
jangkauan yang luas, serta melakukan promosi melalui media sosial tidak
memerlukan biaya yang relatif mahal.

Selain beberapa strategi pemasaran diatas, ada strategi lain yang
diterapkan oleh wusaha Cece Catering di Kecamatan Ngantru untuk
meyakinkan calon konsumennya yaitu dengan caramemposting testimoni
yang disampaikan pelanggannya melalui akun perusahaan. Strategi ini
terbilang cukup efektif, karena calon konsumen dinilai lebih mudah percaya
dengan kesaksian para pelanggannya.Bahkan strategi pemasaran diatas juga
bisa meningkatkan brand image sebuah produk yang telah dipasarkan,
sehingga masyarakat luas semakin percaya dengan penawaran yang sudah
disampaikan melalui media sosial baik melalui Whatsapp, Facebook, maupun
Instagram.Dengan adanya testimoni ini diyakini mampu membuat orang jauh
lebih percaya apalagi kalau orang yang memberi testimoni adalah orang-orang

yang mempunyai jabatan tinggi atau tokoh terkenal .8

Menurut peneliti, strategi pemasaran pada produk yang dihasilkan oleh

usaha Cece Catering telah sesuai dengan syariah islam karena produk yang

8 Tatang, Marketing Revolution, (Jakarta: PT Gramedia, 2010), him. 53
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dihasilkan dan bahan baku yang digunakan berkualitas baik dan tentunya
halal. Salah satu larangan dalam perdagangan ialah tidak transparan dalam hal
kualitas dan mutu, dimana berarti mengabaikan tanggung jawab moral dalam
dunia bisnis. Padahal tanggung jawab yang diharapkan adalah tanggung jawab
yang berkeseimbangan antara memperoleh keuntungan serta memenuhi norma
dasar masyarakat baik berupa hukum, etika, dan juga adat.® Sebagaimana

firman Allah SWT:

ﬁjzﬁfﬁyij@b}ﬁ°w§yubvﬁx° 315388 1240 50 o
LIRS d\murgww

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamemu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (Qs. An-Nisa ayat 29)*°
B. Kendala Strategi Pemasaran Usaha Cece Catering Melalui Media Sosial
Berdasarkan hasil penelitian pada usaha Cece Catering, adapun beberapa
kendala yang dihadapi oleh usaha Cece Catering dalam menjalankan strategi
pemasaran melalui media sosial dalam meningkatkan volume penjualan yaitu

kendala internal dan kendala eksternal.

1. Kendala Internal

® Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN-Malang Press,
2007), him. 23

Fahd bin Abdul Aziz, Al-Quran dan Terjemahannya, (Komplek Percetakan Al-Quran), him.
122
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Ada kendala internal yang dihadapi oleh usaha Cece Catering dalam
menjalankan strategi pemasaran melalui media sosial facebook dalam
meningkatkan volume penjualan yaitu:

. Kurangnya Kemampuan dalam Bidang Desain Tampilan dan Editing dalam
Penggunaan Media Sosial

Kemampuan dalam bidang desain tampilan, dan editing dalam
penggunaan media sosial adanya potensi usaha berbasis online yang banyak
mengandalkan sarana visual untuk berinteraksi dengan pengaksesnya
menjadikan pentingnya tampilan dari media yang digunakan untuk
pemasaran.Hal ini dilakukan untuk membangun citra yang positif di mata
konsumennya sehingga mendapat kepercayaan dari para konsumen.Namun
tak jarang kemampuan sumber daya manusia yang menguasai teknologi dan
informasi ini seperti dalam hal desain tampilan, dan editing di negara-negara
berkembang masih sangat terbatas.Kurangnya kemampuan sumber daya
manusia dalam menguasai teknologi di antara para pelaku UKM merupakan
kunci utama pemasaran melalui media sosial ini sulit berkembang.

. Kurangnya Strategi Promosi

Sedangkan kendala internal usaha Cece Catering terkait kurangnya
strategi promosi melalui media sosial Facebook dan Instagram, karena Cece
Catering hanya terfokuskan ke media sosial Whatsapp saja, Yyang
mengakibatkan tidak banyak orang yang mengetahui produk Cece Catering

ini, sehingga pemasarannya belum bisa menembus kota-kota besar selain
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wilayah Tulungagung, dan Blitar. Berdasarkan pernyataan tersebut, usaha
Cece Catering belum efektif dalam mempromosikan produknya seperti teori
yang dikemukakan oleh Kasmir yang menyatakan bahwa promosi penjualan
digunakan untuk meningkatkan jumlah penjualan.
Kendala Eksternal
Kendala eksternal yang di hadapi oleh usaha Cece Catering dalam
menjalankan strategi pemasaran melalui media sosial dalam meningkatkan
volume penjualan antara lainmeningkatnya harga bahan, dan meningkatnya
pesaing baru.
a. Meningkatnya Harga Bahan
Kendala eksternal terkait dengan meningkatnya harga bahan berupa
cabai yaitu mengakibatkan usaha Cece Catering mengalami penurunan
jumlah produksi. Bila hal ini terus terjadi maka Cece Catering akan
kehilangan konsumen dan posisinya akan ditempati oleh parapesaingnya.
Para pesaing bisnis mempunyai tujuan yang sama Yyiatu berusaha untuk
memenangkan pertarungan atau persaingan bisnis. Kendala eksternal
meningkatnya pesaing baru pada usaha Cece Catering yaitu menurunnya
jumlah penjualan, di karenakan harga yang ditawarkan oleh pesaing
lainnya relative lebih murah.
b. Banyaknya Pesaing Baru
Persaingan berasal dari bahasa inggris yaitu competition yang

mempunyai arti persaingan itu sendiri atau kegiatan dalam hal bersaing,
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ataupun kompetisi.Persaingan bisnis adalah perseteruan antara si pelaku
bisnis yang secara independen berusaha untuk mendapatkan konsumen
dengan menawarkan harga yang baik dengan kualitas barang atau jasa
yang baik pula.!'Persaingan ini bisa terdiri dari beberapa bentuk
pemotongan harga atau diskon, iklan/promosi, kualitas, dan juga desain
kemasan.Dengan banyaknya pesaing-pesaing baru terkadang harga juga
menjadi dibanding-bandingkan.Pesaing ini baik berasal dari daerah sekitar
atau dari luar daerah yang sebagian para pengusahanya memiliki ciri khas
dalam produk yang dibuat semisal dalam hal kualitas, dan juga harga yang
relatitif berbeda.
C. Solusi yang Dilakukan dalam Menghadapi Kendala Strategi Pemasaran
Usaha Cece Catering Melalui Media Sosial
Berdasarkan hasil penelitian pada usaha Cece Catering, adapun
beberapasolusi yang diterapkan oleh usaha Cece Catering dalam menjalankan
strategi pemasaran melalui media sosial dalam meningkatkan volume penjualan
yaitu sebagai berikut :
1. Solusi dari Kendala Internal
Kurangnya kemampuan dalam bidang desain tampilan, dan editing dalam
penggunaan media sosial, solusi yang dilakukan oleh usaha Cece Catering
dalam mengatasi kendala internal dalam hal kurangnya kemampuan di bidang

desain tampilan, dan editing yaitu dengan belajar secara otodidak diri media

11 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 27
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youtube. Media ini dianggap lebih bisa memberikan informasi yang
jangkauannya lebih luas.Banyak tutorial dan konten yang disajikan dalam
youtube.Seperti contohnya tutorial mengenai desain grafis, dan editing yang
digunakan dalam pemasaran melalui media sosial baik whatsapp, facebook,
maupun instagram.Video yang disajikan dalam youtube memberi kemudahan
untuk langsung mempraktekan konten yang sedang ingin dipelajari.Berangkat
dari kemudahan inilah yang membuat kebanyakan orang lebih menyukai
belajar dengan media pembelajaran youtube dibandingkan dengan media
pembelajaran model dulu atau tradisionsl. Selain itu untuk solusi kurangnya
Strategi Promosiyaitu dengan cara menambah media promosi yang di lakukan
oleh usaha Cece Catering untuk mengatasi kendala kurangnya strategi
promosi melalui media sosial ini dilakukan dengan tujuan untuk menambah
wilayah pemasaran bisa dengan menggunakan media cetak, jika ada acara
bazar ikut serta dalam kegiatan bazar tersebut untuk mempromosikan
produknya.
2. Solusi dari Kendala Eksternal
Persoalan yang terkait dengan kendala eksternal yang dihadapi oleh
usaha Cece Catering, solusi yang dilakukan yaitu membeli banyak cabai
kemudian dikeringkan dan menyimpan cabai tersebut sebagai bahan

cadangan karena mengingat harga cabai yang sekarang ini melambung

tinggi.
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Upaya untuk mengatasi permasalahan meningktanya harga bahan pada
usaha Cece Catering yaitu dengan menyimpan bahan atau cabai tersebut
sebagai bahan cadangan.Bahan cadangan itu sangat penting karena untuk
mengantisipasi atau berjaga-jaga jika bahannya nanti mengalami kenaikan
harga yang lebih tinggi lagi.Seperti halnya yang dilakukan oleh usaha
Cece Catering dalam mengatasi kendala eksternal terkait meningkatnya
pesaing baru vyaitu dengan carameningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan,dan juga mempertahankan ciri khas dari rasa olahannya.

Banyaknya Pesaing Baru,solusi untuk mengatasi kendala banyaknya
persaingan yaitu seperti halnya yang dilakukan oleh usaha Cece Catering
dalam mengatasi kendala eksternal terkait meningkatnya pesaing baru
yaitu  dengan cara  meningkatkan  kualias  produk  yang
dihasilkan,menggunakan bahan yang tentunya memiliki kualitas yang

bagus, dan mempertahankan cita rasa yang khas dari olahan produknya.*?

him, 12

12 Kasmir & Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003),



